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saya uralkan secarqwrlngkas hal—hal vang akan dihadapi generas:i
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penerus dalam melangutkan pemﬁangunan jika kondisi hutan telah

rusak. Ufntuk memperjelas pembahasan, maka sistematika uraian.sa-
'f . - v

ya rencanakan sebagai berikut: fungsi hutan, kerusakan tutan,

. v ' L

dampak kerusakan hutan, Kebutuhan pembangunan dan parﬁasaﬂahangya

serta jalan keluar mengatasi tantangan pembangunan.'-DengEn penvya
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"jian seperti ini seolah-olah makalah ini merupakan maialah leng-

kap yand penuh dengan ‘uraihnﬂninci- Anggapan ini akan keliru,
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karena semua uraian saya akan 1eb1h banyak berglfat garls besar.
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Fungsi hutan akag,saya_quuskan pada‘Tungsl ekolag%sn walau~
<y Oy ' - -

pun tldak menutup kemungklnan.»akan menyinggungsfungsi’ ekonomis.
x|

Kerusakan hutan akan mengungkapkaﬁf keberadaan hutaa\ dewasa ini,
serta menyingkapkan ﬁenyebab k:a\r"x_v.:u:-lk.an'!riy:.ﬂL Dampgk kerusakan hu—
- . ¥
tan_akanwsaya~sorat dari sudut fiski?, blOngl; dan spsial ekono-
mi budaya secara ringkas. ifdéhgk;ﬁ-ﬁqbutuhan pembéngunan dan
_.‘,'.1 N LY

‘permasal abhannya akan lebih menltlk“beratkan'pada ~kebutuhan yang

akan da'tang dan permasalahan pembangunan yangy%egkait dengan ke-
L . ,q:-j_; s - -
beradaan ‘hutan yang telah rusak. Akhirnya akan sayg coba untuk
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Fungsi Hutan

Kalau kita percaya kepada Allah swt. maka tak ada sesuatu
yang tidak berfungi di alam ini. Apapun yang diciptakan Allah
selalu mempunyai fungsi, dimana fungsi vyang satu melengkapi*fung—

*

i yang lainnya., Demikian 'halnya dalam hal bhutan ini, mempunvyai
fungsi penting dalam alam keshidupan ini. )

Dari segi ekolnéié, hutén dapat dipandang sebagai sekumpulan
produsen. Produsen di sini adalah makhluk hidup yéng dapat mem-
ciptakan makanannya sendiri dengan jalan melakukan Proses fotosin
tesis. Mengingat hutan merupakan praduéen, maka otomatis dié a-—-
kan menjadi " habitat (te?paé hidup)‘para konsumen, baik konsumen
vang tergolong herbivora {(konsumen 1}, karnivora kecil (konsumén
2), karnivora besar (konéumen‘33,h50eriaatmad5a 1981. Yang dimak
sud dengan konsumen di sini adalah makhluk Eidup yang tiFak dapat
melakukan fotosintesis dayam mencukupi kebutuhan pangannyaf Ke—
lompok konsumen 1 akan memak an tumbuhrtumﬁuhaﬁ, sedangkan kelom—
pok konsumen 2 akan memakan jenis konsumen i, demikian seterus-
nya. Unsur hiota lain vang ﬁag kalah pentingnya adalah pengurai
(mikroba tamah). Unsur mikroba éénah ini sangat besar manfaatnya
bagi kelangsgngan hidup di bumi. ini, ka}ena pengurai'in} berfﬁng~
si sebagai pepgubah sgmﬁah organik menjadi humus yang akhirnya

menjadi mineral. Mineral ini yang sangat bermanfaat untuk kehi-

dupan produsen.

-

et

Hutan merupakan zalah satu sumber daya alam yang harus dipéﬁ
tahankan fungsi—fungsinya dalam EkDSiStém: Sedangkan fungsi hu-

tan yang hendaknya dapat perhatian oleh manusia yang ada di seke-
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1ilingnvya sdalah: keterkaitan, keberlanjutan, keseimbangan, keane
karagaman, Djajadinigrat, 1990. ' Unsir satu sama lain yang ada di
hutan ini_ mempunyai-sifat vyang saling bergantung. Oleh karenya
sangat Fiskan melakukan pemusnahan, walaupun hanya‘ satu unsur
vang kita anggap kecil éi hutan.. Campuf tangan manudsia akan cen-
derung melakukan pengrusakan,~ Situa5i ini akan mengancam fungsi
keberlanjutan keberadaan ~hutan dan iﬁinyg, Karena proses daur

ulang tak akamn berlangsung dengan SEmMpPUrna. Jika unsur—unsur

yang ada dalam hutan tidak dalam keadaan seimbang (timﬁgng) maka

secara alami hutan itu sendiri dapat melakukan proses penyeim—

bangam {dengan catatan bahawa ketidakseihbangan 1tu karéna préses

alamij. Jika ketidakseimbangan itu dikarenakan campur téngan ma-—

nusia, maka kemampuan menjaga keseimbangan Ruatan itd akén hilang.
Hutan tropis mempuhyai_kéaneﬂaragamah spgsies yang sangat tinggi,
baik yang berupa f}ora‘maupun‘faunanya, Dengan d?mikiéﬁ ekogis—
tem hutan tropis sangat komplek d;;.rumit. Usaha untuk melakukan
penghutanan yang berpola satu (monoc spesies) pada hutén tropis bi
sa dianggap tidak bijaksana. Hal +vyang perlu diingat, E@hwa 10%
dari Menis flora dan fauna vyang ada di dunia ini berada di
'Indmnséia; sedangkan luas daratan Indonesia Kurang dari sepertu-
tujuhghluhlima daratan di planet bumi ini, Sastrapradja, 198%9.
Mengingat banyaknya jenis flora fauna yang ada di bumi kita ini,
segghgkan sampai kini kita masihlbeluh.banyak tahu kandungan/kha+
siat apa yang ada di dalam.tubuh mereka untuk kehidupan ini, maka
alangkah bijaksananvya jika kita menjaga hutan yang berfungsi seha
gai pelindung plams nuftabh.
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Fungsi huéan seperti yang terurai di atas bisa terganggu ka-
rena mengandung unsur keterbatasan baik daya dukungnya maupun ke—
.léntingannya, Surjani, 1987. Keberadaan alam bukannya tidak tak
terbatas, pleh karena itu dengan pertumbuhan manusia wyang sangat
_ cepat dan diikuti dengan pertumbuhan kebutuhan akan mengganggu
kuatitas lingkungan. Daya dukudng alam itu akan menentukan pola
pertumbuhan populasi, hal ini sering digambarkan oleh ahli biolo-
gi dalam bentuk huruf S, Brown, 1978. Daya dukung ini dipenga-
ruhi oleh keberadaan satwa yang ada di dalamnya di samping luas
sempitnya areal hutan itu. -

Di samping‘hutan tempat hidup satwa liar yang beranekaragam,
hutan juga berfungsi untuk menjaga sikius air. Ketiadaan hutan
yvang cukup akan mengganggu giklus air di alam ini. Fungsi lain
_adalah sumber penciptaan oxigen (02) melalul proses fotosintesis,
yang mana oxigen itu sangat dibutuhkan oleh setiap makhluk hidup
dalam proses pernafasan.

Bagi ekonom, hutan merupakan sumber bahan dasar pemenuhan
kebutuhan mapusia. Dengan semakin banvakya manusia“dan mening—
katnya pola kehidupan, maka kebutuhan akan bahan dasar'yanéibera—
sal dari hutan meningkat dengan tajam. Kondisi inl yang memacu
para- ekonom semakin gila untuk mengeksploitasi butan. 'Pengeks—
ploitasian hutan tidak terbatas pada penebangan hutan saja bahkah
sampail pada pengambilan satha liar yang ada di hu£an tersebut.
Jika hal ini berlanjut, maka niscaya keseimbangan hutan itu sendi

ri akan terganggu, yang akibat lebin lanjut pada pola kehidupan

manustia.
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Dari kajian ekonomi, kawasan hutan sering menjadi ajanq per-—
keléhian. Di satu sisi hutan harus dilestarikan, ﬁetapi di sisi
1ain, di bawah hutan mengandung batgbara, minyak 511. sehingga

;perlu ekspioitasi. Dengan berbagai pertimbangan ekonomis unsur
eknsistém sering terabaikan. Bukan lagi hal barusbahwa sumber
daya alam yang-ada di kawasan hutan dikelola untuk mem;huhi kebu-—
tuhan %anusia. Saat, ini negara maju ribut atas penebangan hutan
oleh negara‘sedang bherkembang. Tetapi dia lupa bahwa dulu dia

telah melakukannya untuk péménuhan kebutuhannya.

Kgrusakan'Hutan

Para pakar 1ingkungan/kehutanan sangat mencemaskan kondisi
hutan yang ada di dunia. Tanpa‘aﬂahya hutan bumi kita semakin pa
nas dan semakin pengab, bahkan mungkin tak akan lagi manunjukkan
adanya kehidupan. Dari sekian jenis hutan yang ada di dunia,
hutan basah tropik di;inyalir yang mengandung satuan biologis
yang paling kaya keberagaman genetiknya, quisi punia Untuk
tingkungan, 1988. Saat ini hutan basah tropik sédang diancam
kepunéhannya, karena sebagian pesar terletak di daerah negara
vang sedang berkembang yang bgiun _dana dalam pembangﬁnannya.
Satu—-satunya sumber daya além yang paling muﬁah dikelcla dan
mendatangkan dana adalah hutan.

Walaupun hutan basah tropik hanya &% da;i luas permukaan bu-
mi, namun spesies yang dikandungnya sekitar SO0% speéies yang ada
di bumi (total spesies 5 juta — 30 juta). Hutan tropik yang le-

bat saat ini tinggal %00 juta Ha, dari semula 1, = 1,6 milyar
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Ha. Dan sampai kini diduga rata-rata kerusakan setiap tabunnva

sekitar 10 juta Ha peEr tahun, Komisi Dunia Untuk Lingkungan. 1988

Jika kita lihat jumlah kerusakan setiap tahunnya dan jumlah yang

ada sekéﬁang ini, maka £ 90 tabhun yang akan dé{ang- kita tidak
akan menemukan hutan troﬁik lagi. ‘

Hutan tropik terdapat di seluruh dunia sepanjang garis;khatu
iispiwa, mu}ai dari Amerika Tengah, Afrika Tengah, Asia Tengggra,

dan kepulauan di lautan Pasifik. Komposisi luas hutan tropik

yang ada di dunia dewasa ini dapat dilihat pada tabel di bawah:

i Daer.ah : Paréentasé lﬁas hutan |
jamrserans 33 :
}  Amerika Latin f 25 % ;
i Asia Tenggara & Oseania l;innya. ; 13 %4 i
; Indonesia E 10 % ;
; Zaire % 10 % ;
E ﬂfriké lainnya ; g % i

Sumber: International Institute. for Environméht S Development,
1985, l
Daratan Indonesia yang seluas 171 juta Ha, pada tahun 1981,

607 nya merupakan daerah hutan yaitu 114 juta Ha. Sedangkan

perincian butan di Indonesia shb:

N
byl
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Kalimantan - 35,4 juta Ha

- W ar g o

Sumatera 22,2 juta Ha

Pulau lain ig juta Ha

S e e mm e o mE o ==

Sumber: Kantor Menteri Negara KLH, 1%90.
Laju penggundulan hutan masing-masing negafa di dunia ini
oleh World Resource Institute, 1988 diklasifikasikan menjadi 4
vaitus
- Kelompok I adalah Negara yang laju peanggundulannya > dari-
pada laju penggundu}an rata-raat dan luas vang terpenga
fuhi’besara
- Kélompok I1 adalah negara }ang laju penggundulannya rela-
tif rendah namun luas yang terpengarubi besér.
- Kelompok II! adalash negara vang laju penggundulaﬁnya ting—
gi dan sisa hutan kecil.
- Keloﬁpak IV adalah negara vang laju penggundulannya rendah
sampai menengah dan luas hutan yang terpengaruhi kecil
Berdasar klasifika51.ini Indanesia termasuk kelompok 11, dimana
laju penggundulan hutannya dari tahum 1981 - 1985 adalah 0,5%
dengan luas penggundulan &00.000 ‘Ha. ‘ Dilihat dari persentase
laju penggundulan Indonesia menéuuuki urutan I pada kelomﬁmk I1,
tetapi jika dilihat dari 1luas penggundulannya  Brazil menduduki
urutan 1 dengan luas penggundulan 1.360{890 Ha (0,4%).

Setelah kita melihat selintas andisi hutan di dunia danm

\ PERPUS‘A“AAN
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Indonesia, mari kita bahas peﬁyebab kerusakan hutan itu sendiri.
Ada' dua hal- utama yang Qenyebabkan hutan dapat rusak ygitu: .
1. Kemiskinan. | * |

2. Keserakahan. .

Dengan. kondisi masyarakat miskin, maka sebagién besar-maEVarakat
akan mudah dihasut- untuk melﬁkaan penebangad hutan- dengan rang-
sangan sejumlah  uang yaﬁg mereka anggap kecil. Jika kemiskinan
teriadi pada.suatu masysrakat di negara vyang banvyak penduduknya,
‘maka kebutuhan akan lahan pertanian semakin luas, Kondisi ini
yano akén memacu dsaha pémbukaan,hutan. Dengan kemiskinan me-
ﬁhngkinkaﬁ keterbelakangan pengetahuan,\ sehingga pola tingkah
laku masyarakat tidak didaéﬁrkan pada pertimbangan vang t~asianal.
Ketidakéahuan terhadap fungsi hutan oleh masyarakat yang ada dise
kitar hutan padahbhal kondisi ekonominys lemah} memungkinkan masuk-—
kan oknum-oknum vang tidak bertanggung jawab atas kelestarian hu-
tan. Situasi ini yang menyebabkan kerusakan hutan iéu cepat dan
sukar dipantau s@vrta dicegab. ’
Kegerakahan oleh kelampok kKaya memuhgkinkan kerusakan hutan yang
lebih besar. Dengan kemampuannya meraka dapat mengeksploitasi
sacara besar—besaran ddlam jangka_ waktu yang relatif singkat.

Usahanya ini, walaupun .menyimpang dari ketentuan, Jjuga sukar

dipantau karena kecerdikannya mengelabuhi'petugas.

Dampak Keirusakan Hutan

ot

Dampak penting atas kerusakan hutan sebenarnya sangat banyak

Berlandaskan pada kajiian ?nalisis mengenal dampak lingkungan, ma-



nyusahkan manusia, paling t;dak untuk beberaps saat.
Terganggunysa proses fisik kimia dan biologis vang ada di
alam kKarena kerusakan hﬁtan aéan berdampak padsa keﬁﬁduﬁan manﬁsia
di muka bumi ini. Ketia&aan air tewar di bawah tanah menuntut
usaha manusia yvang semakin  tinggi dalam memenuhi kebutuhan akan
air yawar. Ketergangguan siklus sir akan wmempengaruhi pola berco
cok tanam. Yang paling mengkhawatirkan adalah munculnya padang
pasir karena Eerusakan huotan yang sangat parah. Menurut data da-
ri UNEF, 1984, kurang lebih 28% tuas lahan bumi mengalami degerti
fikzsi ringaii dan ssdang., 5% lainnya diklagifikasikan menderits -
desertifikasi sangat parah. Pads tahun 1984, lahan kering dunia
mendukung + 850 juta manusia, di antaranya 250 juta manusia pada
lanan-lahan yang menderita desertifikasi parah. Lahan yang rusak
permanen menjadi seperti padang pasir terus bertambah sampai 6 ju
ta Ha setahun. Setiap tahun sekitar 21 juta Ha lainnva 4{idak mem
berikan hasil bernilail ekonomis karena meluasnya desertifikasi.
Dengan semakin luasnya daerah badang pasir di dasrah yéng semula
htitan merupakan ancaman kehidupan manusia yang tidak bisa

diabaikan generasi kini maupun yang akan datang.

Manusgia di dunia dewassa ini telsh mencapail jumlah di atas 5
milyar. Di Indonesia saat ini diperkirakan sekitar 180 juta
orang. Implikasi semskin banyvaknya manusia tuntutan terhadap pem
bangunan tak dapat dielaklkaan. FPembangunan vang dituntut tidak

terbatas pada pertanian saja, tetapi pembangunsn di bidang peru-
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ka dampak negatif dapa@ ditinjau dari sudut fisik kimia, biologi,
sosekbud. Dalap kesempatan ini akan saya vraikan gecara simpel
dampak tersebut, karena keterbatasan waktu dan ketepatan acara.
) Hutan dapat kits pandang sebagai produsen oxigen vang sangat
besar di alam inil. Képunéhap hutan aksn mengurangi jumlah produ-
sen oxigen di muka bumi ini. Kondisi ini Jjelas akan mengancam
kehidupan makhluk di nuoka bumi ini. Di samping itu hutan jugs
sebagaa garana untuk meng;tur siklus air vyang ada di bumi ini.
Hutan yang balk akan membantu prozes i1filtrasi dan percolation, ’
dengan demikian akan memperkecil run off, sehingga erosi d;pat'
ditekan, Irianto, 18390, .Dengan terganggunya proses ilfiltrasi
dan percolation, karena jumlabh hutan’ ysng berkurang akan mengski-
batken debit air bawah tanah berkurang drastis. Situasi ini akaﬁ
-.mempercepat intrusi, sehingga air tawar sukar diperoleh.
Dari sudut biclogi, hutan adalah habltat makhluk'hidup vang
iainnya. Dengsn kerusakan hutan/pupahnya hutan jelas akan menghi
" langksan habitat banyak makhluok hidup. Mengingat sampai saat .ini
kita‘hasih banyak yang belum mengetahui Fungei masing-masing spe-

sies yang ada di hutan, maka kepunahan mereks merupakan kerugian

a

[

vang tak dapat dihitung dengan vang. Fepurahan satu spesies sa
sudah merﬁpakan pemutusan msta rantai ekosistém. .Dengan demikian
msks dimurgkinkan melonjaknya spesies vang nerupakan makanan spe-
sias yvang telah punah. Contoh vang nyata adalah munculnya hama
tikus, karena predaktornyva (ular sawah) telah dimusnahkan.

Walaupun dengan putusnya satu nmats rantai ekesistem mesih memung-

kinkan teriadi mata rantai ekosistem baru, namun hal ini bisa me-



mahan dan  industri lsinnyapun perlu dilaksanakan. Tubtutan pem-

bangunan dari hari ke hari semakin meningkat seiring . dengan per-

fumbuhan Jumlah penduduok dan,pe%ubahan kebudayaan. Semus proses -

“pemﬁqngunan tidak lebas dari keBeradaan sumber dsya alam. Tiga

unsur dalam pembangunan yaitu modal, sumber daya manusia dan susi-

ber dava alam. MHodal tergantung pada diri manusia, =sedangkan

sunber daya manusia dari =egi Jjumlah sudah sahgat besar, dan dari
. o i . -

segi kuslitas sedang beranjak naik. Susber daya slsm sda kecende

rungan semakin berkurang keberddaannysa, walaupun dirinya'mempu—

nyzi kKemampuan untuk memperbarui. Hal ini disebabkan karena c¢am- .

.

pur tangan manusia terlalu berlebihan. Jika keberadaan sumbsr

1

daya alam tidak dapat dipertahankan kebefadaannya, maka nisoa?é
proses pembangunan akan terhenti. ;

. Pembangunan yang dilakukah manusia, baik sekarang paupun
.yang alkan datang tidak‘bisa lepas darid ketersediaan iéhan. Hal
ini akan 'ﬁengancam keheradaan hutan. Di séﬁpinﬁ kebutuhan akan
lgﬁag, gering kali poembangunan itu sendiri 'mengambil_mater;al @i
kswasan hntan baik Berupa -matérial biotik maupun ghigtik. Dari
sudut ekologi, hu£an-b;kannya tidak bouleh diusik oleh tangan;
tangan msnﬁsia. ) Sapgnjang'penebangan“huﬁap masih mempertimbang-
kan daya dukungnya, maka proées"daur ulangnya akan tetap terlsaksa
na. Dengan demikign tidak ads alasan untuk bidak melanjutkan mem
bangunan karena kondisi hutan yang sudah rusak dewassa iqix .
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1alan.K§lug;.M§ngﬁra sl Ian#angan.E;JbangLJaﬂ
‘7 pe mbangunan tidak bisa berherti kerena kebutuhan manusia
‘ heykembanQJ ‘Hal yang perla difikirkan adalah'b;gaiﬁan&-card mem-=
Qbangﬁn tgnpanmevusqk lingkﬁﬁﬁan. Hal‘ini yéng sering disgsut dex
égan kansep Pembangunsan Enga_ﬁggu LGgkuuggn éetiap usaharpem—

bangunan hatus mempertlmbangﬁan dampaknya terhadap kompcnen 11ng~

-
b

kungnn; yang akhlxnya Clcar1 Jalan keivar mengataal masalah ling-
'kungan,(memperkecll' dampak negatif dan mempevbesar dampak-pos;i
o RifY. |
f _ D1 tengah-tengah proges . pembangunan yang Jjuga men&iﬁggung )
ma%alah hgtan, meELlﬂtBh Ifidonesia _telaﬁ membuat aturan pém¥
mbangunan yang-tefkait dengan keberadaan hutan. Hutaﬁ kesepakatan,
be;dasaf tata gunp hutan sampail tahun-lBSéfiuas hutan di- Indone-
. Nsia ditetapkan sebaqyék‘?ﬁ% gtau'léq Juta Ha.

Peruntukan hutan yang seluas 144 juta ha sﬁb.:-

~ 1

1. Hutan lindung . 40 juta Ha-(21” R
2 ﬁptaﬁ Suaka“ - Alaw a 18 Juta Ha (13%
. 3. Hutgp Produksi. !. i ) 66 ]uta Ha (4#%)
n 4. Hutan Kopversi . 30 juta Ha (21x)

Hutan konversi dipersiapkan untuk menawpung gertumbuhanlpenduduk
. r .

Indonesia sampsi kondisi penduduk Indonesia statiener. . Sedangkan’

) éola produksi/penebangan hutan di kawasan hutan produksi.dengan

menggunakun pola Tebang Rilih Ianam lnﬂgn§§4§ {TPTI).

Jika pola di atas tidak dapat dllakbanakan dengan Jalk maka

4

tantangan generasi vang akan datang dalam’ me;akukan pembangunan

sepakin hérat, Oleh karena itu mula1 sekarang genera51 muda harus
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1

_mengena; k@nsep pemhéngunan berwawasan lingkungan, sehinggé sejak
awal mereka dapat melskukan pemahtaqan yang benar. Untuk ifu mu—;
lal sekarang konsepxlingkungan hiaup hendaknya dikenalkan kepada”
anak-anak kita secara dini, ba;k melalui jaluf pendidikan formpal,
noen formal maupun inéormal. Jika generasi penerns tidak herpar-
tigsipasi dalam koﬁservasi‘sumﬁer daya alam' termasuk di dalamnysa

hutan): maka Kelak di kemudian hari akan muncul penvesalan. Oleh

karena yvang berbuat orang tua mereka (generasl kini) sedangkan,
vang akan mengenvyam dampaknya"adaiah genergsi v;ng akan datang,-
maka dimungkinkan akan terjadi raaa ketldakseuangan generasi vang

v -.-4 "f

akan datang terhadap genervasd kini.

Dafi uraian di.atas dapab ditarik suatu kesimpulan sebagai

berikut;' , .

1. Hutan mempunyai fungsi ekologis dan skonomis, di mana kedua
fungsi unatams ini heﬁdaknya dijalankan secara seiring sejslan

2. Rerusakan hutan dewasa ini sudah bisa dikatakan parah, oleh

il -

karenyva perlu usaha untuk'menghutankan kembali.

G

Penyebab uitama kerusakan hutan adalah Xkeriskinan dan kesera-

kahan, oleh karenya kedus penyebab ini barus diperangi.
. B ! - .
4. Dampak kerusakan huatan dapat ditinigu dari sudut Fisik kimia

dan bl g vaneg akhirnya' akann menimbulkan masalal sosial

LS

ekonomi dan budays. ' _ " QI&KBhR
MIL U UPT PERFUS
5. Pembangunan harus tetap berJa‘an untuh menﬁp$§51 égfmumﬁuhan '

panduduk. Sei- gkan kondisi hutan harus tetap lastari, =e-

-

L

-
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‘ﬁawasan.

hihggé pembangunan:yang dijalankﬁﬁ harﬂg didasarkan éhdé'kann
sep Pambangunan’ Bﬂwiwsm I,L;.ngk;.mga_n
antangan pembangunan

o

muda hendaknys

Untuk mengat851 s masa vang aksn da-
. £, H

tang generasi “telah terlibat dalam usaha pe-_

lestarian -huatan.

Eeterlibatan generasi wuda dalam pemantauan pembangunan ber-

. . 1

lingkungaﬁ akan - baik Jika 1b ri bpﬂal;pengetahuan

yang euokup tentanﬁ 11mu l*ngkundan, melalul  jalur pendidikan

[ - .
sedznl mungkin, formal’ maupun informal.
SBY '
. . ) ‘
1 b »
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